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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat upaya Indonesia dalam menyelesaikan
isu kepada Uni Eropa terhadap Isu Pemboikotan Kelapa Sawit Pada bulan April
2019, Uni Eropa resmi mengeluarkan keputusan terhadap pemberhentian
pengunaan produk kelapa sawit secara bertahap sampai tahun 2030, yang di buat
dalam keputusan Rewnable Directive Energy II (RED II). Sehingga negara
produsen kelapa sawit akan di rugikan dengan keputusan Uni Eropa tersebut.
Termasuk Indonesia, dengan total produksi 31.1 juta ton, yang menjadi produsen
produk kelapa sawit terbesar di dunia, merasa dirugikan dengan kampanye hitam
yang lakukan oleh Uni Eropa dengan Rewnable Directive Energy (RED II). Oleh
karena itu penelitian ini ingin melihat Indonesia dalam menyelesaikan isu
pemboikotan produk kelapa sawit ini dengan analisis teori Multi-Track
Diplomacy . Untuk menjawab pernyataan diatas, penelitian ini menggunakan teori
Multi-Track Diplomacy dari McDonald, Jhon & Louise Diamond. 1996 yang
berpanduan pada : 1.) Track Goverment 2.) Track Bussnies 3.) Track Academicy
4.) Track Private Citizen 5.) Track Media Publik. Sebagai Indikator dalam
mengahadapi Isu dalam kebijakan Pemboikotan Kelapa Sawit RED II. Dari hasil
penelitian ini penulis, mengetahui langkah upaya Indonesia dalam melawan
pemboikotan kelapa sawit oleh Uni Eropa, melalui Multi-track diplomacy. Seperti
dari track Goverment yang melakukan diplomasi Goverment-Goverment. Pihak
trackBussnies menginvasi pasar lokal untuk keberlangsungan produksi kelapa
sawit, pihak track academicy melakukan Kajian Ilmiah terhadap kelapa
sawit,track private citizen, mengirimkan surat kekecewaan tehadap kebijakan
RED II dan track media publik memfasilitasi penyebaran berita tentang kelapa
sawit.
Kata Kunci : Rewnable Directive Energy II , Pemboikotan Produk,
Kampanye Hitam, Penyelesaian masalahm,Multi-Track Diplomacy

Indralaya ,19 November 2021

Mengetahui

Pembimbing I Pembimbing II

Dra. Retno Susilowati Ferdiansyah Rivai
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ABSTRACT

This study aims to see Indonesia's efforts to resolve the issue to the European
Union on the issue of boycotting Palm Oil In April 2019, the European Union
formally issued a decision on the termination of the use of palm oil products in
stages until 2030, which made the decision Rewnable Directive Energy II ( RED
II). So that palm oil producing countries will be disadvantaged by the European
Union's decision. Including Indonesia, with a total production of 31.1 million tons,
which is the largest producer of palm oil products in the world, feels
disadvantaged by the black campaign carried out by the European Union with the
Rewnable Energy Directive (RED II). Therefore, this study wants to see Indonesia
in resolving the issue of boycotting palm oil products by analyzing the theory of
Multi-Track Diplomacy. To answer the above statement, this study uses indicators
in accordance with the theory of Multi-Track Diplomacy which is guided by: 1.)
Government Track 2.) Bussnies Track 3.) Academicy Track 4.) Private Citizen
Track 5.) Public Media Track. As an indicator in dealing with issues in the RED
II Palm Oil Boycott policy. From the results of this study, the author finds out the
steps in Indonesia's efforts to fight the boycott of palm oil by the European Union,
through Multi-track diplomacy. Such as from the Government that conducts
Government-Government diplomacy. Businessmen invaded local markets for
sustainable palm oil production, academics conducted scientific studies on oilpalm,
and oil palm farmers sent letters of disappointment with the RED II policy and the
public media facilitated the spread of news about oil palm.
Keywords: Rewnable Directive Energy II, Product Boycott, Black Campaign,
Problem solving, Multi Track Diplomacy

Indralaya , 19 November 2021
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Pembimbing I Pembimbing II
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan RED II( Directive of The EU Renewable Energy Directive II),

adalah keputusan dari pihak Uni Eropa mengenai pembatasan penggunaan minyak

kelapa sawit crude palm oil (CPO) , Sebagai minyak nabati yang dihasilkan oleh

tanaman kelapa sawit, di Uni Eropa, Kebijakan RED II memberikan dampak

terhadap negara Indonesia sebagai negara produsen kelapa sawit karena di anggap

memboikot dan mendiskriminasi komoditas kelapa sawit. Indonesia Sebagai

negara eksportir komoditas kelapa sawit merasa di rugikan dengan kebijakan

tersebut. Indonesia yang memiliki hubungan baik dengan Uni Eropa, harus

melakukan pendekatan persuasif terhadap isu tersebut yaitu, melalui jalur Soft

Diplomacy dalam upaya menjaga hubungan baik antara Indonesia-Uni Eropa.

Untuk menyelesaikan permasalahan kebijakan Uni eropa mengenai kebijakan RED

II, Indonesia harus melibatkan semua pihak yang terkait, baik itu negara maupun

non-negara.

Berdasarkan dari halaman resmi World Trade Organization (WTO) Indonesia

mulai membuka pasalnya dan menjadi anggota General Agrrement Tarif and

Trade (GATT) pada 24 Februari 1950, dan mengikuti evolusi GAAT menjadi

WTO dan bergabung sejak 1 Januari 1995. Indonesia yang ikut terjun langsung

dengan bergabung ke dalam perdagangan internasional, berarti Indonesia akan

menjadi pasar bebas bagi dunia dan juga Indonesia dapat menjadikan negara lain

sebagai pasar melalui komoditas maupun hasil bumi yang di miliki oleh Indonesia
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dalam melakukan kegiatan ekspor dan impor. Melalui potensi pertanian yang di

miliki oleh Indonesia, pemerintah yakin dapat mengelola komoditas pertanian

seperti kelapa sawit sebagai salah satu unggulan kegiatan perdagangan

internasional. Kelapa sawit telah menjadi produk unggulan dalam bisnis

perkebunan di Indonesia. Saat ini Indonesia telah menjadi negara dengan

kemampuan produksi kelapa sawit terbesar di dunia. Dengan kemampuan

produksi tersebut maka peluang untuk melakukan diversifikasi energi berbahan-

baku kelapa sawit menjadi sangat mungkin. Hasil analisis menyatakan bahwa

dengan kemampuan produksi dan perluasan lahan kelapa sawit yang sangat massif,

diversifikasi energi merupakan langkah yang relevan dan sangat mungkin

dilakukan. Peran pemerintah melalui kebijakan tarif pungutan ekspor ikut

menentukan konsumsi sawit bagi kepentingan pasar domestik dan Internasional.

Sebesar 70 persen dari produksi sawit 2018 dialokasikan untuk memenuhi

keutuhan ekspor dan 30 persen sisanya untuk konsumsi dalam negeri. Sebagai

informasi, luas perkebunan sawit pada 2016 meningkat 5,81 persen menjadi 11,91

juta hektare (ha) dari tahun sebelumya 11,26 juta ha. Demikian pula produksi

kelapa sawit Indonesia pada 2016 meningkat 6,99 persen menjadi 33,23 juta ton

dari tahun sebelumnya hanya 31,1 juta ton. (cnn.com)

Terdapat tiga negara yang menjadi tujuan ekspor minyak kelapa sawit, yaitu

India, Uni Eropa dan Tiongkok. tetapi yang menjadi fokus penulis dalam tulisan

ini adalah Uni Eropa karna Uni Eropa yang telah memberlakukan kebijkan RED II

sebagai bentuk diskriminasi terhadap kelapa sawit Indonesia. Dalam kegiatan

produksi sampai distribusi minyak kelapa sawit indonesia memang memiliki

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/10/10/berapa-produksi-minyak-sawit-indonesia


3

keunggulan, terbukti dari data halaman resmi The Observatory of Economic

Complexity (OEC) menunjukan bahwa salah satu sektor unggulan expor indonesia

ke pasar eropa melalui komoditas minyak kelapa sawit.

Gambar 1.1: Ekspor CPO Indonesia ke Uni Eropa Tahun-2019

Gambar 1.1 Sumber : OEC.World

Indonesia mengandalkan komoditas kelapa sawit ke pasar Uni Eropa dalam

memanfaatkan perdagangan internasional. Dapat di lihat dari data yang tertera

pada gambar 1.1 sekitar 66.7% dengan total nilai ekspor sekitar 16,7 Miliar US

Dolar. Kelapa sawit Indonesia menjelajah pasar negara negara eropa. Seperti

Spanyol 25,7% dengan nilai ekspor 748 Juta US Dolar, Italia 20,3% dengan nilai

ekspor 590 Juta US Dolar , Belanda 18,9% dengan nilai ekspor 550 Juta US

Dolar , Russia 15,2% 443 Juta US Dolar , Ukraina 4,64% dengan nilai ekspor 135

Juta US Dolar, German 3,31% 96,3 Juta US Dolar, serta negara negara eropa

lainnya. Sehingga Uni Eropa menjadi pasar yang penting bagi kelapa sawit

Indonesia. (OEC.org 2020)
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Dalam Teori Dependensi, hal yang telah di lakukan Indonesia

menjadibumerang bagi Indonesia sendiri karena terlalu nyaman dengan kegiatan

ekspor bahan mentah, hal tersebut menimbulkan sikap ketergantungan Indonesia

kepada Uni Eropa dalam memasarkan kelapa sawit Indonesia. Dapat dilihat dari

data CNN.com yang ada di atas bahwa Indonesia hanya mampu mengolah dan

mengkonsumsi minyak kelapa sawit sebesar 30% dari seluruh total produksi

minyak kelapa sawit Indonesia, yang mengharuskan Indonesia untuk mengekspor

minyak kelapa sawit keluar negeri sebagai upaya dalam memaksimalkan distribusi

produk minyak kelapa sawit. Dalam teori dependensi menjelaskan bahwa

kemajuan negara dunia ketiga hanyalah akibat dari ekspansi ekonomi negara maju

dengan kapitalisme, jika terjadi sesuatu negatif di negara maju, maka negara

berkembang akan mendapat dampak negatifnya pula, sedangkan jika hal negatif

terjadi di negara berkembang, maka belum tentu negara maju akan menerima

dampak tersebut. (BBC.com. 2019)

Dibuktikan pada kasus tahun 2019 pada publikasi berita dikabarkan Uni Eropa

menghentikan pemakaian minyak sawit sebagai bahan bakar hayati pada 2030, hal

ini tercantum dalam Directive of The EU Renewable Energy Directive II. Parlemen

Uni Eropa mengatakan bahwa pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit

menyebabkan gas rumah kaca yang tidak dapat dinetralisir. Dilansir dari halaman

resmi berita CNN menjelaskan bahwa, Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit

Indonesia (GAPKI) melansir, ekspor sawit dan produk turunannya mencapai 4,78

juta ton CPO pada 2018 lalu. Jumlah itu menurun 4,78 persen dibandingkan

volume ekspor tahun sebelumnya, sebesar 5,02 juta ton. Serta semua berita
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mengabarkan mengenai ekspor kelapa sawit mengalami penurunan harga terhadap

komoditas minyak kelapa sawit (CPO). (BBC.com 2019)

Pemerintah Indonesia harus memperbaiki keadaan terhadap kasus

pemboikotan komoditas kelapa sawit Indonesia oleh Uni Eropa melalui jalur Soft

Diplomacy , sebagai bentuk pendekatan persuasif untuk tetap menjaga hubungan

baik dengan Uni Eropa. Sekitar 17 juta penduduk Indonesia tergantung dengan

hasil pertanian kelapa sawit (Metrotv.news). Indonesia juga harus menyiapkan

strategi hukum di hadapan World Trade Organization (WTO) serta melakukan

diplomasi terhadap Uni Eropa dengan melibatkan semua pihak yang terkait seperti

aktor non-negara seperti pembisnis, para akademisi profesioanl. Private citizen, ,

sampai media masa, melihat usaha apa saja yang akan di lakukan, ataupun

langkah dari putusan yang di keluarkan Uni Eropa tehadap Delegated Regulation

Supplementing Directive of The EU RED II kepada Parlemen Eropa, yang

mencakup atau aturan tehadap larangan penggunaan minyak kelapa sawit sebagai

biofeul. Usaha diplomasi Indonesia di harapkan dapat menstabilkan kembali harga

minyak kelapa sawit (CPO) yang mengalami penurunan, serta mempererat

hubungan kembali antara Uni Eropa dengan Indonesia yang renggang akibat

konflik tersebut, dan memperbaiki investasi dan impor yang berpotensi dari Uni

Eropa. Hampir semua negara yang ada di dunia telah berpartisipasi terhadap

Perdagangan Internasional, termasuk negara Indonesia. Hal tersebut telah

menciptakan sistem pasar bebas, dimana semua negara bisa menjadi pasar untuk

negara lain dan sebaliknya negara lain dapat mencari pasar ke negara lainya. Hal

tersebut akan menimbulkan efek bumerang sendiri terhadap negara yang tidak
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siap dalam pasar bebas. Seperti kasus yang terjadi di tahun 2019 antara Indonesia

dan Uni Eropa, dimana Eropa memboikot minyak kelapa sawit Indonesia, padahal

Indonesia telah menjadikan Uni Eropa sebagai pasar komoditas kelapa sawit

sehingga menimbulkan efek ketergantungan terhadap Uni Eropa dalam ekspor

minyak kelapa sawit. Pemerintah Indonesia harus menyiapkan strategi dan

diplomasi kepada World Trade Organization (WTO) terhadap Uni Eropa dalam

pemboikotan tersebut, sebagai salah satu langkah diplomasi Indonesia.

Dalam penelitian ini akan menguankan teori Multi-Track Diplomacy,

sehingga yang menjadi objek dalam pada kalimat Indonesia pada judul adalah,

jalur-jalur dalam Multi-Track Diplomacy antara lain ; Pemerintah, Pembisnis,

Akademisi, Privete Citizen, serta Media Publik. Dalam berkaloborasi dalam

meyelesiakan pemboikotan kelapa sawit Indonesia oleh Uni Eropa, fokus alur

pemikiran penelitian ini adalah aktor negara, dan akan diikuti dengan aktor

pendukung dari non negara yaitu, track bussnies dari GAPKI (Gabungan

Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia) , Track Akademy (PAPSI) , track Privite

Citizen ( APKASINDO) , dan Media Publik. Berdasarkan latar belakang di atas

yang telah diuraikan, maka penulis sangat tertarik untuk menganalisis ”Diplomasi

Indonesia dalam kebijakan pemboikotan komoditas kelapa sawit Indonesia oleh

Uni Eropa Tahun 2019” . Dari fenomena ini penulis akan melihat usaha negara

Indonesia dalam menyelesaikan permasalahan kasus seperti ini, melaui diplomasi

dengan melibatkan aktor Negara dan Non-negara melalui teori Multi Track-

Diplomacy dalam melacarkan usaha diplomasi kepada Uni Eropa. Upaya

Diplomasi yang dilakukan oleh indonesia terhadap Uni Eropa salah satu langkah
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dalam mempengaruhi kebjikan RED II agar dapat membantu dan menstabilkan

hubungan mutilateral terhadap negara negara Uni Eropa serta memperbaiki harga

sawit yang jatuh akibat pemboikotan ekspor komoditas minyak kelapa sawit

(CPO).

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang ada di atas , oleh karena itu

penulis merumuskan permasalahan dalam Skipsi ini adalah “Bagaimana

diplomasi Indonesia dalam kebijakan pemboikotan komoditas kelapa sawit

Indonesia oleh Uni Eropa di tahun 2019 ? “

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan yang ingin dicapai melalui

penelitian ini adalah :

1. Melihat pengaruh Diplomasi Pemerintah negara Indonesia dalam

menyikapi kebijakan Regulation Supplementing Directive of The EU RED

II, Pemboikotan tehadap Crude Palm Oil (CPO).

2. Mengetahui langkah-langkah Diplomasi yang dilakukan pemerintah

Indonesia dalam menyelesaikan permasalahan pemboikotan komoditas kelapa

sawit oleh Uni Eropa

3. Menganalisis strategi pemerintah Indonesia melalui konsep Multi Track

Diplomacy dalam menstabilkan harga kelapa sawit yang rendah akibat

pemboikotan kelapa sawit oleh Uni Eropa.



8

4. Menganalisis hubungan antar pemerintahan Indonesia dengan Uni Eropa

sebelum dan setelah pemboikotan minyak kelapa sawit di Uni Eropa, terhadap

kegiatan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke Uni Eropa.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam kepenulisan Skripsi ini dapat memberikan manfaat, sebagai

berikut :

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan

bagi pembuat kebijakan dalam menentukan arah dan strategi dalam

kegiatan perdagangan internasional di masa sekarang maupun di masa yang

akan datang serta menjadi bahan evaluasi bagi perencanaan dalam

pelaksanakan kegiatan perdagangan internasional dan uga perencanaan dalam

perencanaan kebijakan dalam melaksanakan kegiatan perdagangan

internasional.

2. Sebagai bahan kajian bagi penelitian lainnya. Hasil kepenulisan Skripsi ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi bagi peneliti

sebagai bahan perbandingan antara teori dan praktek yang sesungguhnya.

3. Menambah referensi dalam studi Hubungan Internasional mengenai kebijakan

ekonomi politik serta Diplomasi negara Indonesia dalam mengatasi isu

perdagangan internasional
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